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Perumahan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia untuk melangsungkan aktifitas sehari-hari. Sebagai
kebutuhan dasar, perumahan menempati ruang-ruang panting dalam mempengaruhi pola hidup
penghuninya. Pengaruh tersebut meliputi berbagai aspek, diantaranya aspek fisik bangunan, kenyamanan,
keindahan. sosial dan interaksi, ideologi, religius dan budaya bagi para penghuninya. Berbagai aspek
tersebut kemudian bersimpul dan bermuara pada satu kajian, yaitu kualitas hidup dan hunian dalam
perumahan.

Perumahan telah berkembang sesuai dengan perkembangan zamannya. Banyak jenis dan macam gaya
arsitektur telah digunakan, berbagai penerapan teknologi tidak terlepas dari perkembangannya, akan tetapi
perumahan tetap menyimpan banyak permasalahan. Kualitas hidup dan hunian, sekali lagi, merupakan
aspek yang sering kali menjadi latar belakang dari permasal ahan-pennasal ahan tersebut.

Skripsi dengan judul "Menuju Perumahan Ideal" ini dibuat untuk menjawab tantangan permasal ahan-
permasal ahan tersebut di atas. Istilah 'perumahan ideal’, pada sisi yang lain, akan menirnbulkan pertanyaan
tentang definisi dan parameter. Untuk itu, skripsi ini akan membatasi makna dan definisinya dengan
menggunakan beberapa pendekatan teori tentang perumahan, kemudian dirumuskan konsep ideal
perumahan.

Tigastudi kasus dengan karakter hunian yang berbeda digunakan untuk membuktikan dan mengujicobakan
sejauh mana kualitas hidup dan hunian telah sesuai dengan konsep ideal perumahan, yaitu Pesona
Khayangan Estat (Depok, Jawa Barat, Indonesia), Kota Wisata Estat (Bogor, Indonesia), dan Taman
Melawati (Johor Bahru, Malaysia). Pesona Khayangan Estat yang paling mendekati nilai ideal, walaupun
tentu saja beberapa kondisi tidak tercapai. Kedua adalah Kota Wisata Estat, sebuah hunian dengan banyak
gagasan, hanya sgja menjadi hunian eksklusif dan banyak menggunakan gaya arsitektur jiplakan, ketiga
adalah Taman Melawati, hunian heterogen dan inklusif yang istimewa, hanya sagja kurang didukung dengan
realitas dan konteks budaya serta permasal ahan infrastruktur dan fasilitas yang sedikit.
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